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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Perancangan desain interior pada suatu hotel menjadi hal yang esensial 

untuk dapat melihat siapakah klien dan apa fungsi sesungguhnya dari suatu ruang 

atau satu kesatuan bangunan itu sendiri. Selain itu, dalam merancang desainer 

harus dapat merasakan jiwa atau kekuatan dari suatu ruang agar segala tujuan dan 

aktivitas menjadi optimal. Hotel Yats Colony merupakan hotel berjenis butik yang 

bergerak dalam bidang jasa penginapan, dibawah pengawasan PT. GRIYATS 

ANDUM NARITIA menerapkan nuansa filosofi seni budaya Yogyakarta, 

mengangkat konsep tradisional bertema Batik Parang yang disajikan dalam 

furnitur, elemen ruang dan elemen estetis bergaya scandinavian. Selain 

kelengkapan fasilitas Butik, Restaurant, Co-Working Space, Maker/Meeting 

Room, Printing Area, Gallery/Art Space dan kolam renang, keunikan dan seni 

visual yang disajikan juga menjadi kekuatan Hotel Yats Colony mampu 

membangun citra baru dan bersaing dengan hotel butik lainnya. 

 Konsep desain sangat penting dalam perencanaan untuk memenuhi 

tuntutan fungsi, estetika, dan nilai budaya. Pemilihan tema Tradisional, khususnya 

Batik Parang yang merupakan salah satu batik klasik tertua dari Keraton Mataram. 

Warna dasar batik klasik yaitu hitam, putih, cokelat, biru tua, dan krem. Batik 

parang diangkat berdasarkan filosofi yang dimilikinya yaitu kekeluargaan, serta 

motifnya yang indah dan familiar bagi masyarakat umum. Parang diambil dari 

kata pereng atau lereng filosofinya seperti lereng yang curam dan kuat walau pun 

terkena hempasan ombak laut. Dasar motif batik parang diambil dari ombak laut 

yang bergulung dan merupakan perulangan dari huruf S yang disusun miring 

45derajat. Motif dan filosofi tersebut menjadi dasar pengaplikasian pada desain 

furnitur, elemen ruang dan elemen estetis yang diterapkan dalam gaya 

scandinavian.  
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 Perancangan ruang pada setiap bangunan hotel Yats Colony memberikan 

nuansa gaya scandinavian, dimana ciri dan karakter adalah dominasi nuansa 

warna putih dan abu-abu terang yang akan diterapkan pada tiap area baik lobby, 

kamar, butik, restaurant, bar, co-working space, dan meeting room . Jendela lebar 

dan kaca bening yang membuat cahaya matahari langsung masuk ke ruangan dan 

pengguna ruang dapat melihat pemandangan di luar ruang, diterapkan pada bagian 

dinding restaurant, bar dan butik lantai 1, dan dinding restaurant menuju outdoor 

pada lantai 2. Penggunaan kayu berwarna putih atau terang pada furnitur, lantai, 

dinding dan plafon. Eco-friendly merupakan ciri terakhir namun penting dalam 

penerapan gaya scandinavian, diterapkan pada dinding restaurant dan bar pada 

lantai 1. 

 Salah satu keberhasilan sebuah hotel adalah restaurant, ruan-ruang kamar 

dan area kebutuhan aktivitas dapat terpenuhi dengan baik. Dengan konsep ini 

teraplikasi pola sirkulasi yang lapang dengan akses yang jelas dan saling 

mendukung antara zona-zona yang terkait sehingga aktivitas yang berlangsung 

pada setiap area dapat berjalan dengan lancar. 

B. Saran  

1. Hasil perancangan interior Hotel Butik ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

mampu memberi solusi pada permasalahan yang ada di Hotel Yats Colony.  

2. Konsep hendaknya ditentukan berdasarkan kasus yang diambil disesuaikan 

dengan kondisi, kebutuhan aktivitas, keinginan klien dan permasalahan di 

lapangan. 

3. Hasil perancangan desain interior Hotel Yats Colony ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah acuan baru dalam mendesain Hotel butik dengan fasilitas co-

working dan meeting room.  

4. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pemikiran mahasiswa 

khususnya dalam mendesain suatu interior selain memperhatikan fungsi, 

filosofi, jiwa dan nilai estetis dari rancangan, serta sirkulasi keluar masuk 

akses pengguna ruang juga harus diperhatikan. 
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